BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari uraian atau penjelasan proses pembuatan karya seni di atas, mulai
gagasan sampai pada tahap perwujudan kiranya dapat kita ambil pengertian
bahwa lahirnya suatu karya seni tidak lepas dari pegulatan ide, tehnik dan lain-
lain. Daya cipta, rasa dan karsa jelas mempunyai peranan penting. Dalam hal ini
dicurahkan untuk membuat karya dengan judul tugas akhir “Visualisasi Simbolis
Sisi Gelap Hati Manusia” dalam arti untuk mengambarkan perbuatan manusia
yang terlalu memperturutkan hawa nafsu (seperti yang sudah dijelaskan di depan)
ke dalam bidang dua dimensional. Tema ini sangat menarik karena dengan
merenungkan dan menganalisis faktor sebab dan akibatnya, yang salah satu
dampaknya menimbulkan rasa tidak nyaman dan tidak meyenangkan dalam diri
dan masyarakat. Secara tidak langsung dapat menumbuhkan obsesi akan
kedamaian hidup.

Memasuki proses penciptaan muncul permasalahan-permasalahan baru,
antara lain karena tema yang diangkat merupakan sesuatu yang abstrak, maka
dalam memvisualisasikan dengan menggunakan simbol (objek lukisan yang
mempunyai maksud tertentu) baik yang bersifat personal maupun universal
membuat sulit dipahami maksud atau misi yang diungkap. Keterbatasan waktu,

kelemahan pikiran, kurangnya ilmu Merupakan beberapa hal yang disadari
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sebagai kekurangan. Maka dari itu kritik dan sarannya sangat diharapkan untuk
peningkatan kualitas karya dimasa mendatang.
Namun dengan banyaknya buku yang membahas tema yang diangkat

sangat membantu sekali.

Semoga semua yang dalam keterbatasan ini dapat memberi manfaat yang
positif bagi kemajuan seni rupa. Sekaligus memperkaya wacana seni dari segi

psikologi, sosiologi dan spiritual.

B. Saran-saran

Setelah menganalisis sebab dan akibat tentang tema yang diolah, untuk
diri sendiri menimbulkan kesadaran untuk memperbaiki diri, menyadari
kekurangan diri. Sehingga menumbuhkan kesadaran untuk berbuat lebih baik.

Berkaitan dengan simbol-simbol yang dipakai terkadang membuat maksud
atau misi yang terkandung dalam karya-karya ini sulit untuk dipahami.
Menumbuhkan tantangan tersendiri bahwa dalam proses berkarya ke depan
simbol-simbol haruslah dapat menjadi pembuka jalan kepada penikmat seni untuk

memahami isi yang terkandung dalam karya tesebut.
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